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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bantuan langsung tunai pada masa pandemi, salah
satunya di desa ulak paceh untuk mengetahui dampak bantuan langsung tunai yang dialami
masyarakat selama masa pandemi terutama dampak pada sosial dan ekonomi. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari langbein dan ada empat aspek yang menjadi
fokus dari analisis dampak yaitu Waktu, Selisih antara dampak aktual dengan yang
diharapkan, Tingkat agregasi dampak dan Tipe dampak program. Penelitian ini menggunakan
metode Kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan Focus Group Discussion. Hasil penelitian
ini ditemukan bahwa dampak bantuan langsung membantu masyarakat pada masa pandemi
meskipun di dalam pelaksanaanya masih belum berjalan dengan baik tetapi bantuan tersebut
sangat berpengaruh bagi perekonomian rumah tangga sasaran, untuk kedepannya bila ada
bantuan langsung tunai lagi pemerintah seharusnya lebih memperhatikan hal-hal mendasar

seperti kelompok sasaran agar tidak terjadi tumpang tindih pada saat pelaksanaan
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ABSTRACT

This research was motivated by direct cash assistance during the pandemic, one of
which was in the village of Ulak Paceh to find out the impact of direct cash assistance
experienced by the community during the pandemic, especially the social and economic
impact. The theory used in this study is the theory of Langbein and there are four aspects that
are the focus of the impact analysis, namely Time, Difference between actual and expected
impacts, level of impact aggregation and type of program impact. This study uses a qualitative
method with a descriptive approach. Data collection techniques used in this study were
interviews, documentation and Focus Group Discussion. The results of this study found that
the impact of direct assistance in helping the community during the pandemic even though in
its implementation it was still not going well but the assistance was very influential for the
economy of the target households, in the future if there is direct cash assistance again the
government should pay more attention to basic things such as groups goals so that there is no

overlap at the time of implementation
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2020 pandemi Coronavirus Disease-19 (covid-19) telah mempengaruhi
sebagian besar aspek kehidupan, sejak Januari 2020 sampai sekarang covid-19 telah
menginfeksi lebih dari 128.773.247 jiwa di seluruh dunia, lebih banyak korban hingga
mencapai angka 2.814.771 yang di laporkan terkonfirmasi telah meninggal dunia akibat
wabah virus ini yang telah banyak memakan korban, oleh karena itu tidak heran apabila
banyak negara yang berjuang untuk keluar dari wabah covid-19 dengan cara lockdown atau
pembatasan sosial berskala besar, tentunya berdampak pada perekonomian negara itu sendiri.

Perubahan besar dalam skala nasional, perubahan tersebut awal tahun 2020 membuat
masyarakat sangat takut sehingga memberikan dampak yang begitu signifikan bagi
masyarakat. Covid-19 merupakan pandemi dimana setiap hari jumlah korbannya bertambah,
baik kasus positif maupun hanya kasus terkonfirmasi. Kita tahu bahwa pandemi ini berasal
dari sebuah kota di China. Pandemi COVID-19 dipandang sebagai bentuk gangguan
ekosistem. Hal ini tentunya tidak terlepas dari perbuatan manusia yang telah merusak
ekosistem yang ada. Penyebaran informasi tentang pandemi ini telah menyebabkan kepanikan
di semua negara. Kepanikan ini bermula ketika sebuah media China memberitakan betapa
mudahnya sebuah virus menyebar dan jumlah korbannya terus bertambah setiap harinya.
Seiring dengan kepanikan ini, pada awalnya hanya kepanikan pribadi setiap warga negara.
Pemerintah melihat tidak ada upaya penanganan serius yang dilakukan. Situasi panik terus
berlanjut, sehingga sangat mempengaruhi gaya hidup masyarakat. Tidak hanya kepanikan
pribadi, kepanikan ini juga terjadi pada masa perubahan ekonomi yang biasa dikenal dengan

panic buying.



Mengenai panic buying, bisa juga dikatakan bahwa kepanikan dalam hidup terjadi ketika
permintaan pasar sangat besar dibandingkan dengan suplai yang ada. Hal ini menyebabkan
kepanikan yang luar biasa, sehingga mereka berpikir untuk menyiapkan sembako agar tidak
kehabisan stok selama karantina. Kepanikan saat ini juga menunjukkan bahwa pandemi ini
merupakan serangan mematikan terhadap globalisasi, yaitu pergerakan bebas orang, barang,
dan jasa di seluruh dunia. Dapat disimpulkan bahwa semua proses manusia terhambat karena
pandemi ini. Upaya pencegahan telah dimulai namun belum mencapai efektivitas maksimal
karena kurangnya dukungan publik terhadap kebijakan pemerintah. Sejauh ini, jumlah
kematian akibat virus Covid-19 terus meningkat di Indonesia, dan jumlah total kematian
pasien positif Covid-19 di Indonesia telah mencapai 39.447 angka Kematian yang disebabkan
pandemi Covid-19 .

Gambar 1. Situasi covid di Indonesia
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Penyakit Corona Virus Diasease-19 itu sendiri merupakan virus yang belum pernah
ditemukan menginfeksi manusia sebelumnya dan juga belum diketahui dengan jelas asal mula
virus . di perkirakan penyakit ini muncul pertama kali di timur tengah dan penyebaran
penyakit tersebut melalui kelelawar. Pandemi covid- 19 tidak cuma berakibat pada kesehatan,
namun pula pada keadaan sosial serta ekonomi. Dalam waktu pendek. Akibat terhadap
kesehatan bisa dilihat dari dengan angka kematian korban di indonesia menggapai angka 8, 9
persen. Pandemi pula menimbulkan penyusutan kegiatan perekonomian dalam negeri yang
tidak menutup mungkin pula hendak berakibat kepada tingkatan kesejahteraan warga. Dalam
jangka waktu menengah, perkembangan ekonomi diproyeksikan cuma hendak terdapat
dikisaran -0,4 persen sampai 2,3 persen menyusut sangat signifikan bila mengacu dengan
angka perkembangan tahun tadinya menggapai tingkat 5 persen.

Wabah covid-19 membuat banyak zona usaha terpukul, dimana menimbulkan
terbentuknya pemutusan ikatan kerja( PHK), serta merendahkan penyerapan tenaga kerja. Bila
keadaan semacam ini terus bersinambung serta tidak diduga dengan baik diperkirakan dapat
terjalin ketidak stabilan sosial serta ekonomi serta dalam jangka panjang, kesenjangan antar
kelompok pemasukan hendak melebar serta terus menjadi jauh, disparitas antar daerah serta
kota dengan desa hendak naik, dan berakibat hendak terbentuknya tingkatan kemiskinan antar
generasi.

Pandemi covid- 19 membuat lemah perekonomian di bermacam sudut, tidak terkecuali
pada perekonomian masyrakat desa. pada dikala ini, akibat covid- 19 tidak cuma dialami oleh
warga di perkotaan saja akan tetapi juga dirasakan di wilayah perdesaan terutama semenjak
diberlakukan pembatasan sosial berskala besar sektor perekonomian menjadi lumpuh dan

pertumbuhan ekonomi menjadi lambat untuk menstimulasikan perekonomian indonesia



pemerintah mengeluarkan anggaran bantuan langsung tunai yang langsung diberikan kepada
masyarakat yang membutuhkan.

Timbulnya peraturan menteri pembangunan wilayah tertinggal, serta transmigrasi
republik Indonesia, no 14 tahun 2020 tentang pergantian ketiga atas peraturan menteri desa,
pembangunan wilayah tertinggal serta transmigrasi no 11 tahun 2019 tentang prioritas
pembangunan dana desa tahun 2019 peyesuaian alokasi, serta ataupun pemotongan penundaan
penyaluran anggaran transfer ke wilayah serta dana desa, dengan kriteria tertentu. Berikutnya
dalam uraian Perpu tersebut disebutkan kalau yang diartikan dengan® pengutamaan pemakaian
dana desa” merupakan dana desa bisa digunakan antara lain buat dorongan langsung tunai
untuk penduduk miskin di desa serta aktivitas penindakan pandemi Covid- 19.

Dana Desa merupakan sumber anggaran yang dialokasikan yang dapat digunakan
secara langsung untuk mendukung upaya pengurangan dampak Covid-19 di tingkat rumah
tangga dan desa. Beberapa keuntungan dana desa antara lain adalah alokasi dana dalam APBN
pendapatan dan belanja negara dapat diterjemahkan ke dalam program aksi cepat, dapat
dimulai dengan cepat, dan dapat diisi dengan program, proses lain untuk mengurangi
konsekuensi ekonomi dan sosial, tidak memerlukan sistem baru. sehingga kepala desa dapat
bergerak dalam sekejap karena telah menguasai sistem yang ada. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya legitimasi dan kredibilitas pemerintah desa melalui
penyelesaian masalah lokal dan adanya sistem monitoring, evaluasi dan akuntabilitas yang

dapat dimaksimalkan untuk menjamin akuntabilitas.

Data Penerima Manfaat Bantuan Langsung Tunai Dana Kecamatan Lawang Wetan

Kabupaten Musi Banyuasin:



Tabel. 1 penerima manfaat bantuan langsung tunai Kecamatan Lawang Wetan.

Penerima Manfaat BLT

Ulak Teberau
Ulak Paceh Jaya
Ulak Paceh
Talang Plase
Tanjung Durian
Simpang Sari
Rantau Kasih
Rantau Panjang
pandan Dulang
Napal

Karang waru
Karang Anyar
karang Ringin Il
karang Ringin 1
Bumi Ayu

0 50 100 150 200 250 300

Sumber: (www.mubakab.go.id)

Bantuan Langsung Tunai ialah bagian dari proteksi sosial, hingga tujuan penyaluran
Bantuan Langsung Tunai tidak lain merupakan buat melindungi ataupun melindungi
masyarakat miskin dari kerentanan supaya sanggup bertahan hidup, Terlebih lagi dalam masa
susah semacam ini Dorongan Langsung Tunai dicairkan tiap bulan nya, Besarnya merupakan
Rp. 600. 000 per bulan per rumah tangga sasaran. Wujud uang tunai diberikan buat
menghindari turunnya daya beli warga miskin yang diakibatkan oleh pandemi ini Penyaluran
Bantuan Langsung Tunai dicoba oleh Kantor Pos terdekat, ditransfer langsung ke rekening.

Penerima maupun lewat kepala desa setempat. Desa Ulak Paceh Kecamatan Lawang
Wetan Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu desa di Indonesia yang
masyarakatnya terkena dampak akibat pandemi covid-19, sebagian besar masyarakat di desa

ini memiliki pekerjaan petani yang memasarkan hasil taninya di kota-kota besar seperti Kota
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Palembang, yang ada di Sumatera Selatan bahkan di luar Sumatera Selatan dalam beberapa
bulan terakhir omset hasil pertanian seperti Padi, Karet, dan hasil perkebunan lainya berkurang
dan berakibat rendahnya harga beli hasil tani mereka. Dengan adanya aturan tersebut,
pemerintah desa menganggarkan dana bantuan langsung sebesar 25 persen dari total anggaran
dana desa yang akan diterima masyarakat yang terdampak covid-19.

Tidak hanya akibat terhadap perekonomian warga, disatu sisi pemberian bantuan
langsung tunai dari segi sosial sudah memunculkan gejolak berbentuk konflik. Penyebabnya
sebab penerapan penyaluran di sebagian tempat tidak dicoba secara baik, adil serta bijaksana,
sehingga menimbulkan gejolak di tengah warga. Secara horizontal bakal terjalin kecemburuan
serta disharmoni antar warga yang dapat memunculkan imbas konflik sosial berkelanjutan dan
dapat pula hendak memunculkan konflik vertikal sebab sebagian warga hendak menuduh
pemerintahan tidak adil serta tidak benar dalam menyalurkan bantuan tersebut.

Serupa yang berlangsung di Desa Ulak Paceh Kabupaten Musi Banyuasin, berlangsung
aksi demo yang berlangsung pada bertepatan pada 31 mei 2020( Seputar MUBA, 2020),
terbentuknya keluhan sebab masyarakat menyangka penyaluran Dorongan Langsung Tunai(
BLT) Covid- 19 yang tidak pas sasaran. BLT yang semestinya diberikan kepada masyarakat
sebesar Rp. 600.000/ KK, tetapi realitasnya BLT yang dialokasikan dari Dana Desa( DD)
dipotong sebesar 20.000/ KK, Warga yang rumahnya tidak layak huni tidak mendapat
bantuan, sementara warga yang rumahnya permanen mendapat bantuan. Warga menuding
adanya kejanggalan dalam penerimaan bantuan langsung tunai tersebut, sehingga warga
mengamuk dan menganggap kepala desa kurang serius dalam pendataan masyarakat dan

tebang pilih.



Gambar. 2 nenek Khodijah, penerima manfaat bantuan langsung tunai
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Khodijah Penyandang Disabilitas, warga Desa
Ulak Paceh, saat Tunjukkan Kartu Undangan
Penerima BLT.

Sumber: www. Sumateranews.co.id

masyarakat mengaku kecewa karena uang yang seharusnya diterima oleh masyarakat
tidak ada potongan akan tetapi oknum aparat pemerintah desa ulak paceh membagikan kartu
undangan dan mengutip uang sebesar Rp. 20 ribu rupiah kepada setiap masyarakat penerima
manfaat bantuan. dikutip dari Sumateranews.co.id “Saat kadus datang kerumah membagikan
kartu undangan sebagai penerimaan BLT kami dimintai uang, waktu kami datang ke Kantor
Desa yang belum kami terima malahan disuruh pulang” Hal tersebut seperti dikatakan oleh
Nenek Khodijah,

Pemberian bantuan oleh pemerintah, khususnya pemerintah pusat dan daerah, terkesan
membingungkan dan lambat diterima oleh penduduk yang terkena dampak serta tidak tepat
sasaran. Apakah subsidi sosial ini diturunkan dari generasi ke generasi dalam perjalanan
pemerintah Indonesia atau karena kesenjangan yang sangat besar antara pemerintah dan rakyat
dan sistem pembagian atau pemberian manfaat data yang diberikan tidak valid sehingga
menimbulkan kebingungan dan kekacauan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu peneliti

ingin mengetahui sejauh mana dampak yang dihasilkan dari pemberian bantuan langsung tunai



bagi keberlangsungan hidup masyarakat yang dianggap kurang mampu di dalam masa
pandemi seperti ini apakah bantuan tersebut dapat membantu masyarakat dalam hal ekonomi
dalam menyongsong hari-hari atau hanya menyebabkan kecemburuan di dalam masyarakat.
B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak bantuan
langsung tunai bagi masyarakat di tengah wabah Covid-19, di Desa Ulak Paceh Kabupaten
Musi Banyuasin.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui

bagaimana dampak bantuan langsung tunai bagi kesejahteraan masyarakat selama pandemi

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil dari Penelitian ini diharapkan kedepannya dapat dijadikan sebagai bahan masukan
bagi kepala Desa Ulak Paceh Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini diharap juga
menjadi sumbangsi pemikiran dimasa yang akan datang.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam menganalisis bantuan langsung tunai di tengah wabah Covid-19.
serta bagi perkembangan Ilmu Administrasi Publik, Khususnya bagi konsentrasi

Kebijakan Publik
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